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GAMBARAN PERSEPSI REMAJA TENTANG RISIKO  

SEKS BEBAS PADA SISWA DI SMA NEGERI 2  

TEMANGGUNG TAHUN 2024 

Bagus Christover1, Oktalia Damar P2 

 

ABSTRAK 

BAGUS CHRISTOVER: ”Gambaran  Persepsi Remaja Tentang Risiko Seks 

Bebas pada  Siswa di SMA Negeri 2 Temanggung Tahun 2024.” 

Latar belakang: Remaja adalah masa kehidupan yang sedang mengalami 

eksplorasi psikologis untuk menentukan identitas dirinya. Kasus pernikahan dini di 

SMA Negeri 2 Temanggung rata-rata 2 siswa keluar tiap tahunnya dikarenakan 

dampak dari seks bebas  saat masih duduk dibangku kelas 11. 

Tujuan : Mengetahui Gambaran Persepsi Remaja Tentang Risiko Seks Bebas pada 

Siswa di SMA Negeri 2 Temanggung tahun 2024. 

Metode : Penelitian deskriptif kuantitatif  pendekatan Cross Sectional . Populasi 

penelitian siswa kelas XI berjumlah 355 siswa. Sampel penelitian berjumlah 78 

siswa kelas XI, karena pada kelas ini usia siswa berada di fase middle dan 

menggunakan metode Stratified Random Sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu 

kuesioner yang diadopsi dan dimodifikasi dari penelitian Wahyu Pasag A (2017). 

Hasil : Karakteristik responden jenis kelamin 51 responden (65,4%) berjenis 

kelamin perempuan dan17 responden (34,4%) berjenis kelamin laki-laki. Hasil 

penelitian didapatkan 76 siswa (97,5%) memiliki persepsi yang baik dan 2 siswa 

(2,5%) memiliki persepsi yang cukup mengenai risiko seks bebas. Rata-rata 

jawaban siswa diangka 4,2972. 

Kesimpulan : Hasil analisis menunjukan mayoritas responden (97,5%) memiliki 

persepsi yang baik, hal ini berbeda dengan studi pendahuluan dengan jawaban tidak 

begitu memahami mengenai risiko seks bebas. 

Saran : Diharapkan pihak sekolah terus mempertahankan dan meningkatkan 

kegiatan seks edukasi untuk menciptakan generasi yang sehat dan berkualitas.  

Kata Kunci: Remaja – Seks Bebas – kelas xi  

xiv+ 84 + 7 tabel + 2 skema + 11 lampiran 
Kepustakaan: 63, 2014-2024 
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GAMBARAN PERSEPSI REMAJA TENTANG RISIKO  

SEKS BEBAS PADA SISWA DI SMA NEGERI 2  

TEMANGGUNG TAHUN 2024 

Bagus Christover1, Oktalia Damar P2 

 

ABSTRACT 

 

BAGUS CHRISTOVER: "A Description of Adolescent Perceptions About the Risks 

of Free Sex in Students at SMA Negeri 2 Temanggung in 2024." 

Background: Adolescence is a period of life that is experiencing psychological 

exploration to determine one's identity. Cases of early marriage in SMA Negeri 2 

Temanggung average 2 students dropping out each year due to the impact of free 

sex while still in grade 11. 

Objective: To find out the Description of Adolescent Perceptions About the Risks of 

Free Sex in Students at SMA Negeri 2 Temanggung in 2024. 

Method: Descriptive quantitative research using the Cross Sectional approach. The 

research population of grade XI students was 355 students. The research sample 

was 78 grade XI students, because in this class the students' age was in the middle 

phase and using the Stratified Random Sampling method. The measuring 

instrument used was a questionnaire adopted and modified from the research of 

Wahyu Pasag A (2017). 

Results: Respondent characteristics gender 51 respondents (65.4%) were female 

and 17 respondents (34.4%) were male. The results of the study showed that 76 

students (97.5%) had a good perception and 2 students (2.5%) had a sufficient 

perception of the risks of free sex. The average student answer was 4.2972. 

Conclusion: The results of the analysis showed that the majority of respondents 

(97.5%) had a good perception, this is different from the preliminary study with 

answers that they did not really understand the risks of free sex. 

Suggestion: It is hoped that schools will continue to maintain and improve sex 

education activities to create a healthy and quality generation. 

Keywords: Teenagers - Free Sex - class xi 

xiv + 84 + 7 tables + 2 schemes + 11 attachments 

Bibliography: 63, 2014-2024 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan anak usia 10 tahun sampai sebelum berusia 18 tahun. Upaya 

kesehatan remaja memiliki tujuan untuk mempersiapkan remaja menjadi orang 

yang dewasa yang sehat,cerdas, berkualitas, dan produktif1. 

Remaja merupakan suatu masa kehidupan yang sedang mengalami eksplorasi 

psikologis untuk menentukan identitas dirinya. Pada masa transisi anak - anak 

menuju remaja individu mulai mengembangkan ciri-ciri abstrak dan konsep diri 

menjadi lebih berbeda. Remaja merupakan anak usia 10 tahun sampai sebelum 

berusia 18 tahun. Remaja sedang mengalami perkembangan pesat dalam aspek 

intelektual 2. 

Pada masa perkembangan ini, remaja juga merupakan tahapan pubertas. Pubertas 

merupakan sebuah periode disaat kematangan fisik berlangsung cepat, yang 

melibatkan perubahan hormon dan fisik yang cepat, terutama berlangsung pada 

periode remaja awal Masa-masa ini remaja sedang mencari jati dirinya dan mencari 

teman sebanyak-banyaknya karena hormon seksual nya sudah terbentuk maka 

remaja sudah mulai memiliki rasa ketertarikan dengan lawan jenis 3. 

Permasalahan pada masa remaja mulai banyak muncul yang diakibatkan dari 

pergaulan dengan teman sebaya. Permasalahan pada remaja mulai dari berbohong 

kepada orang tua, mencuri, narkoba, seks bebas. Remaja menganggap dirinya sudah 

dewasa sehingga hal apa saja bisa dilakukan tanpa ijin orang tua 4. 

Remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarkat 

dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah 

tingkat orang yang lebih tua dari remaja tersebut melainkan setara. Memasuki 

masyarakat dewasa mengandung banyak aspek afektif lebih atau kurang dari usia 

pubertas5. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian deskriptif kuantitatif  pendekatan Cross Sectional . Populasi penelitian 

siswa kelas XI berjumlah 355 siswa. Sampel penelitian berjumlah 78 siswa kelas 

XI, karena pada kelas ini usia siswa berada di fase middle dan menggunakan metode 

Stratified Random Sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner. Penelitian 

ini telah mendapatkan ijin etik oleh Komite Etik Penelitian STIKES Bethesda 

Yakkum Yogyakarta dengan nomor ethical clearance (157/KEPK.02.01/X/2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

1. Tabel 1 Karakteristik Responden Jenis Kelamin. 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase % 

1 Laki-laki 27 34,6 % 

2 Perempuan  51 65,4% 

Jumlah 78 100% 

Sumber: Primer terolah November, 2024 

Berdasarkan tabel 4 kelompok kategori jenis kelamin dapat diketahui bahwa 

dari 78 responden terdapat 51 responden responden (65,4%) berjenis 

kelamin perempuan. Sedangkan 17 responden (34,4%) berjenis kelamin 

laki-laki. 

2. Tabel 2 Karakteristik Responden Usia. 

No Usia Frekuensi Persentase % 

1 15 Tahun 2 2,6% 

2 16 Tahun 49 62,8% 

3 17 Tahun  25 32% 

4 18 Tahun  2 2,6% 

Jumlah  78 100% 

Sumber: Primer terolah November, 2024 

Analisis 

Berdasarkan data tabel 5 terdapat kategori usia 15 hingga 18 tahun dengan 

jumlah  78 responden. Data pada tabel 5 melihatkan usia terbanyak pada 
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rentang usia 16 tahun dengan jumlah 49 siswa (62%). Sedangkan, usia 

paling sedikit pada responden penelitian ini pada rentang usia 15 tahun dan 

18 tahun dengan jumlah 2 siswa (2,6%) setiap rentang usia tersebut. 

3. Tabel 3 Distribusi frekuensi Gambaran Persepsi Remaja Tentang Risiko 

Seks Bebas Pada Siswa di SMA negeri 2 Temanggung Tahun 2024. 

No  Risiko Seks Bebas  Frekuensi  Persentase % 

1 Persepsi Siswa Baik 76 97,5% 

2 Persepsi Siswa Cukup 2 2,5% 

3 Persepsi Siswa Kurang  0 0% 

Jumlah 78 100% 

Sumber: Primer terolah November, 2024 

Analisis: 

Tabel 6 menunjukan bahwa mayoritas Persepsi Remaja Tentang Risiko 

Seks Bebas Pada Siswa di SMA negeri 2 Temanggung Tahun 2024 dalam 

kategori persepsi baik (97%%) dan terdapat 2 siswa (2,5%) memiliki 

persepsi yang cukup mengenai risiko seks bebas. 

4. Tabel Deskriptif Statistik 

Pertanyaan N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

P1 78 3.00 5.00 4.5641 .52446 

P2 78 4.00 5.00 4.7949 .40641 

P3 78 2.00 5.00 4.3205 .63437 

P4 78 1.00 5.00 1.7308 .84781 

P5 78 3.00 5.00 4.4615 .57417 

P6 78 2.00 5.00 4.5897 .56834 

P7 78 3.00 5.00 4.6538 .50522 

P8 78 3.00 5.00 4.2949 .62645 

P9 78 3.00 5.00 4.6282 .56082 

P10 78 3.00 5.00 4.5128 .59747 

P11 78 2.00 5.00 4.7179 .57879 

 78   4.2972  
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Sumber: Primer terolah November, 2024 

Analisis :  

Tabel 7 menunjukan hasil dari penelitian di SMA Negeri 2 Temanggung 

dengan hasil terendah siswa memilih Sangat Tidak Setuju(1) dan terbesar 

siswa memilih Sangat Seetuju (5), selain itu rata-rata jawaban siswa berada 

di angka 4.52 dan standar deviasi dengan hasil yang beragam tiap item 

pertanyaan dan rata rata persebaran data mendekati dengan rata rata 

kecuali pada item pertanyaan 4 dengan angka .84781. 

 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Persepi Remaja tentang Risiko Seks Bebas  

Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa mayoritas responden 

(97,5%) memiliki persepsi yang baik tentang risiko seks bebas pada 

siswa di SMA negeri 2 Temanggung. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya6 yang mengatakan bahwa sebagian besar remaja 

(50,9%), memiliki persepsi positif terhadap seks pranikah. Persepsi 

positif merupakan persepsi yang menggambarkan semua pengetahuan 

seperti tahu tidaknya atau kenal tidaknya, dan tanggapan yang 

diteruskan sebagai upaya untuk menggunakannya. Ini akan diteruskan 

melalui keaktifan atau penerimaan dan mendukung dari hal yang dilihat 

atau dipersepsikan7. Hasil dari penelitian di SMA Negeri 2 

Temanggung rata-rata jawaban siswa berada di angka 4.52 dan standar 

deviasi dengan hasil yang beragam tiap item pertanyaan dan rata rata 

persebaran data mendekati dengan rata rata kecuali pada item 

pertanyaan 4 dengan angka .84781. Berdasarkan data hasil penelitian 

didapatkan hasil jika siswa banyak yang sangat setuju jika hamil diluar 

nikah merupakan dampak dari seks bebas, dibuktikan dengan jumlah 

jawaban dengan jumlah 374 dari 78 responden. Selain itu, pada item 

pertanyaan ke-11 responden setuju jika masa depan akan hancur karena 
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terpaksa nikah dini karena hamil diluar nikah yang merupakan akibat 

atau risiko dari seks bebas, dibuktikan dengan jumlah jawaban 368 dari 

78 responden.  Hasil menunjukan rata-rata siswa menjawab dengan 

angka 4.2972 atau dalam arti lain siswa mejawab pada item setuju 

mengenai persepsi tentang risiko seks bebas. Setiap individu memiliki 

persepsi sendiri meskipun yang dilihat sama tetapi faktor yang 

mempengaruhinya dapat mengubah persepsi individu tersebut8. 

pada karakteristik jenis kelamin terdapat 51 responden responden 

(65,4%) berjenis kelamin perempuan. Sedangkan 17 responden 

(34,4%) berjenis kelamin laki-laki. Data dari sekolah yang didapatkan 

dari studi awal sesuai dengan hasil penelitian dibuktikan dengan 355 

siswa yang duduk di bangku kelas XI terdapat 155 siswa berjenis 

kelamin laki-laki, dan 200 siswa berjenis kelamin perempuan, dengan 

data tersebut bisa disimpulkan bahwa data penelitian sesuai dengan data 

studi awal. Berdasarkan data dari Dinas kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Temanggung pada tahun 20239, jumlah penduduk di 

kabupaten Temanggung tercatat  mencapai 817.483 jiwa, terdiri dari 

412.163 berjenis kelamin laki-laki (50,42%), dan 405.320 jiwa 

berkelamin perempuan (49,58%). Penelitian ini sebelumnya6 

ditemukan hasil penelitian didominasi oleh perempuan 243(74,9%) 

ressponden,  sedangkan laki-laki 77(24,1%) responden.  

Peneliti memiliki asumsi bahwa siswa SMA Negeri 2 Temanggung 

yang berpersepsi positif karena memiliki kesadaran yang baik 

mengenai risiko dari seks bebas hal ini merupakan hasil dari sosialisi 

yang dilakukan berkala oleh SMA Negeri 2 Temanggung yang 

berkerjasama dengan pelayan kesehatan disekitar sekolah. Dalam 

penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa kuisioner yang telah 

diberikan kepada para responden dapat ditarik kesimpulan bahwa 

persepsi siswa SMA Negeri 2 Temanggung adalah positif. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden berusia berusia 16 tahun sejumlah 49 

responden (62,8%) dari 78 responden, dari segi jenis kelamin mayoritas 

responden adalah perempuan dengan jumlah 51 responden responden 

(65,4%) dari total responden 78. 

Pada persepsi remaja mayoritas responden (97,5%) memiliki persepsi 

yang baik tentang risiko seks bebas pada siswa di SMA negeri 2 

Temanggung dengan jumlah responden 78 siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa siswa SMA Negeri 2 Temanggung memiliki persepsi 

yang sangat baik mengenai risiko seks bebas, sehingga bisa menjadi alat 

untuk mencegah seks bebas di Temanggung. 

 

B. SARAN 

Bagi SMA Negeri 2 Temanggung, hasil penelitian ini dengan hasil yang 

sangat positif yaitu dengan angka (97,5%) memiliki persepsi yang baik, 

diharapkan menjadi dasar sumber informasi bagi pihak sekolah terkait 

persepsi siswa SMA Negeri 2 Temanggung. Diharapkan pihak sekolah 

terus mempertahankan dan meningkatkan kegiatan yang berkaitan dengan 

seks edukasi untuk menciptakan generasi yang sehat dan berkualitas, 

dengan hal tersebut diharapkan siswa SMA Negeri 2 Temanggung bisa 

menjadi contoh bagi remaja di Temanggung sebagai remaja yang sehat. 

Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar informasi dalam 

melakukan penelitian terkait persepsi remaja tentang risiko seks bebas 

dengan melakukan penelitian untuk mendapatkan kebaruan atau temuan 

yang terbaru dari peneliti sebelumnya dan disarankan peneliti selanjutnya 

meneliti terkait pengetahuan remaja terkait risiko seks bebas dan 

melakukan intervensi untuk mencegah risiko seks bebas atau fenomena 

lainnya. 
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